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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Auu___._;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGALAMAN MAHASISWA PADA TIKTOK SHOP

TUGAS AKHIR
Oleh:

DWI SEPTIANI
12050320437

Telah dipertahankan di depan sidang dewan penguji

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

di Pekanbaru, pada tanggal 11 Juni 2024

Pekanbaru, 11 Juni 2024
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Eki Saputra, S.Kom., M.Kom.
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Lampiran Surat :
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Dwi SEPTIANI

NIM 112050320457

Tempat/Tgl. Lahir  : PEKANBARY, 24 (EpTEMBER 2002

Fakultas/Pascasarjana : SAINC DAN TEENOLp 4!

Prodi : SISTEM  INFORMAC |

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya*:
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PEMBELIAN & BERDACAZ PENGALAMAN MAHACIWA PAOA TIETOL (Mo

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4. Apa bila  dikemudian hari  terbukti  terdapat  plagiat dalam  penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya [Imiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
sanksi sesua peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga.
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LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

EH ®

Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan
[ﬁivcrsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk umum, de-
ngan ketentuan bahwa hak cipta ada pada peneliti. Referensi kepustakaan diperke-
n&kan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan atas izin
p§_neliti dan harus dilakukan mengikuti kaedah dan kebiasaan ilmiah serta menye-
butkan sumbernya.

C  Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus
n%mperoleh izin tertulis dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
l\n(‘.c{)geri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan dapat meminjamkan Tugas Akhir
i%untuk anggotanya dengan mengisi nama, tanda peminjaman dan tanggal pinjam
pagla form peminjaman.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= LEMBAR PERSEMBAHAN
g Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji dan Syukur saya ucapkan atas
kg);Tladirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah melipahkan rahmat, nikmat, ke-

1atan dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir
ilé; tepat pada waktunya. Shalawat beserta salam tak lupa pula kita ucapkan kepada
@bi Muhammad Shallallahu ’Alaihi Wa Sallam dengan mengucapkan Allahum-
me Sholli’ala Muhammad Wa’ala Ali Muhammad. Semoga Kita semua senantiasa
nendapat syafa’at-Nya di dunia dan akhirat kelak.

< Persembahan teristimewa saya berikan kepada kedua orang tua saya yang
sangat banyak berperan dalam perjalanan hidup saya hingga saat ini. Terima kasih
S%a ucapkan kepada kedua orang tua saya yang sudah memberikan kasih sayang,
dgkungan berupa semangat serta dukungan secara finansial sampai saat ini untuk
kelancaran perjalanan pendidikan saya ini. Terima kasih kepada ibu saya yang su-
dgh mendoakan yang terbaik untuk saya dan selalu memberikan motivasi sehingga
saya bisa sampai dititik ini. Terima kasih saya ucapkan kepada ayahanda saya yang
sudah berjuang mencari nafkah untuk bisa memberikan pendidikan yang bagus,
memfasilitasi, dan mendukung cita-cita saya. Semua dedikasi dan pengorbanan
kalian telah mewarnai setiap halaman Tugas Akhir ini. Saya takkan pernah bisa
mencapai titik ini tanpa bimbingan dan kasih sayang kalian.

Saya ucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing saya yang telah mem-
berikan pembelajaran yang berharga, arahan, kritik, dan saran dalam penulisan Tu-
gas Akhir ini. Terima kasih atas kesabarannya dalam membimbing kami selama
ilﬁ hingga kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik. Terakhir saya
ugapkan terima kasih saya ucapkan kepada teman seperjuangan saya dalam meng-
gerjakan Tugas akhir ini, terima kasih atas pengalaman, ilmu, cerita yang sudah

dibagikan selama ini. Semoga kita semua dapat mencapai sukses kita bersama-
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KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

19 3BH @

Alhamdulillah puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa

Fa’ala atas berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan

}

[&poran Tugas Akhir ini. Shalawat beserta salam tidak lupa diucapkan kepada Nabi
@hammad Shallallahu ’Alaihi Wa Sallam dengan mengucapkan Allahumma Shol-
lzala Sayyidina Muhammad Wa’ala Ali Sayyidina Muhammad yang selalu menjadi
iftspirasi dalam aspek kehidupan umat hingga akhir zaman. Laporan Tugas Akhir
irff disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan sarjana dan mem-
pg:l)roleh gelar pada Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
I,;ﬁtriversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama pembuatan Laporan
Tygas Akhir ini, peneliti mendapatkan banyak bimbingan, pengetahuan, dukungan,
dan arahan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

c
Maka dari itu dalam kesempatan ini ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag sebagai Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Hartono, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.

3. Bapak Eki Saputra, S.Kom., M.Kom sebagai Ketua Program Studi Sistem
Informasi, sekaligus sebagai Ketua Sidang Tugas Akhir yang telah mem-

berikan arahan untuk menyempurnakan penelitian ini.

&

Ibu Siti Monalisa, ST., M.Kom sebagai Sekretaris Program Studi Sistem
Informasi sekaligus sebagai Penguji Pertama yang telah meberikan kritik

dan saran pada penelitian ini.

b

Bapak Tengku Khairil Ahsyar, S.Kom., M.Kom sebagai Kepala Laboratori-
um Program Studi Sistem Informasi yang telah memberi arahan, saran, serta
nasihatnya yang bermanfaat.

Bapak Saide, S.Kom., M.Kom., M.I.M., Ph.D sebagai Dosen Pembimb-
ing Tugas Akhir ini atas bimbingan yang sudah diberikan selama ini, serta

N

banyaknya ilmu-ilmu baru bahkan relasi baru yang didapatkan dari beliau.

&]}SIBA!UH JIWIe|s] 9ajelq

7. Bapak Dr. Muhammad Luthfi Hamzah., B.IT., M.Kom sebagai Pembimbing
Su? Akademik yang telah memberikan masukan dari awal semester hingga saat
S ini
§8. Ibu Fitriani Muttakin, S.Kom., M.Cs sebagai Penguji Kedua yang berkenan
A memberikan saran, arahan, serta masukan untuk peneliti dalam menyem-
g_ purnakan Tugas Akhir ini.

9. Kedua orang tua saya yang menjadi donatur saya selama menjalani perkuli-
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Nery wisey



‘nery e)sng NiN Wizl edue) undede ynjuaq weep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul sin) ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ey exysng NN YW eydio yey @

B]S] Bll?ljé

rangan.
cﬁé supaya bisa disampaikan melalui e-mail 12050320437 @students.uin-suska.ac.id

!

e

—
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ahan yang selalu memberi semangat, penguat, doa, dukungannya serta pen-
dengar keluh kesah saya dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini dan selalu
menjadi alasan saya untuk bertahan dan cepat-cepat menyelesaikan perkuli-
ahan ini.

Segenap Dosen dan Karyawan Program Studi Sistem Informasi, Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Teruntuk Dinni Wahyuni, Putri Kurnia Illahi, Abdul Latif Sulaiman Daulay,
dan Reiza Khairi Helmi yang sama-sama dalam proses mengerjakan Tugas
Akhir ini dan menjadi teman berdiskusi serta berkeluh kesah dan menyele-
saikan sisa waktu dimasa perkuliahan ini.

Teruntuk teman yang sama-sama berjuang untuk mendapatkan gelar S.Kom
Luna Aliska Giopani dan Maidatul Fitriah yang selalu memberi semangat,
bantuan serta menjadi tempat berkeluh kesah.

Teruntuk teman-teman Pro-Knowledge yang sudah membantu penulis
dalam pengisian dan penyebaran kuisioner serta bantuannya untuk meng-
hadiri presentasi menjelang sidang.

Kepada diri sendiri yang sudah berhasil sampai pada titik ini menyelesaikan
semuanya, berhasil melawan rasa malas, rasa takut, dan sabar dalam menye-
lesaikan perkualiahan ini.

Kepada Lembaga Enreach sebagai tempat pengerjaan Tugas Akhir ini, dan
kepada teman-teman yang ada didalam proses selama pengerjaan Tugas
Akhir ini.

Terakhir kepada responden yang sudah ikut membantu mengisi kuisioner
pada penelitian Tugas Akhir ini.

Peneliti menyadari Laporan Tugas Akhir ini masih terdapat banyak keku-

Maka dari itu, peneliti berharap mendapatkan kritik dan saran dari pemba-

atau dwiseptiani2409 @ gmail.com. Akhir kata peneliti ucapkan terima kasih.

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 3 Juli 2024
Peneliti,

DWI SEPTIANI
NIM. 12050320437
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PENGARUH “FOMO” TERHADAP PEMBELIAN IMPULSIF
DAN PENYESALAN PASCA PEMBELIAN: BERDASAR
PENGALAMAN MAHASISWA PADA TIKTOK SHOP

DWI SEPTIANI
NIM: 12050320437

Tanggal Sidang: 11 Juni 2024
Periode Wisuda:

Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
J1. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya FOMO terhadap pembelian im-
pulsif dan penyesalan pasca pembelian. Penelitian ini menguji apakah iri hari, pengungkapan diri
dan kebutuhan akan popularitas mempengaruhi seseorang menjadi FOMO. Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan kuantitatif yang terdiri dari 20 item pertanyaan yang disebarkan secara online
dan offline. 104 responden yang merupakan mahasiswa aktif dari Universitas Riau dan UIN Sul-
tagn Syarif Kasim Riau telah mengisi kuisioner penelitian ini menggunakan Google Form. Hasil
pgpelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pembelian impulsif yang disebabkan oleh FOMO da-
p& menyebabkan seseorang mendapatkan penyesalan pasca pembelian. Rasa iri, pengungkapan
dl;%l-, dan kebutuhan akan popularitas mempengaruhi seseorang menjadi FOMO. Penelitian ini men-
g@bulkan untuk adanya eksplorasi di masa depan tentang cara untuk mengatasi penyesalan serta
nrsflgatasi emosi negatif yang timbul akibat penyesalan pasca pembelian.

a Kunci: FOMO, Pembelian Impulsif, dan Penyesalan Pasca Pembelian

iX
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THE INFLUENCE OF ”FOMO” ON IMPULSE BUYING AND
POST-PURCHASE REGRET: BASED ON STUDENT USER
EXPERIENCE ON TIKTOK SHOP

DWI SEPTIANI
NIM: 12050320437

Date of Final Exam: June 11" 2024
Graduation Period:

Department of Information System
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru
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ABSTRACT

This study aims to determine how influential FOMO is on impulse buying and post-purchase regret.
This study tests whether envy, self-disclosure and the need for popularity influence a person to
become FOMO. This study uses a quantitative approach consisting of 20 question items that were
distributed online and offline. 104 respondents who are active students from Riau University and
UIN Sultan Syarif Kasim Riau have filled out this research questionnaire using google form. The
results of this study indicate that impulse buying behavior caused by FOMO can cause a person
to get post-purchase regret. Envy, self-disclosure and the need for popularity influence a person to
bé‘;_ébme FOMO. This research proposes future exploration on how to overcome regret and cope with
tfﬁ.negative emotions arising from post-purchase regret.

szwords: FOMO, Impulse Buying, and Post-Purchase Regret
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BAB 1
©
A PENDAHULUAN
j4Y]
-~
1d  Latar Belakang
= Secara sosial, saat ini internet telah menjadi alat komunikasi yang me-
j4)]

mémgkinkan individu untuk mencari berbagai informasi yang mereka butuhkan,
menikmati waktu luang, berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman mere-
k@ serta mencari tren-tren yang sedang viral dan mencari produk-produk terbaru
yacng dipromosikan oleh suatu brand (Bright dan Logan, 2018; Celik, Eru, dan Cop,
2019). Melalui media sosial orang-orang dapat memperluas pengetahuan mere-
kg dan menemukan hal-hal baru, serta dapat bertukar informasi dan berkontribusi
dglam membangun identitas sosial mereka, terutama dalam hal popularitas. Pada
saat ini telah terjadi peningkatan jumlah pusat perbelanjaan, peningkatan keterse-
dgan merek-merek global, dan lebih banyak variasi di situs belanja online seperti
TikTok Shop (Celik dkk., 2019).

Ketersediaan akses toko online pada platform media sosial seperti TikTok,

Instagram, dan lainnya menjadi hal yang memudahkan pengguna untuk melihat
atau membeli barang yang mereka minati. Kenaikan tingkat koneksi ke platform-
platform media sosial sering sekali dikaitkan dengan Fear of Missing Out (FO-
MO), sebuah kondisi dimana individu merasa khawatir karena merasa orang lain
didalam lingkungan sosial mereka sedang menjalani kehidupan yang lebih menarik
dan lebih disukai secara sosial (Buglass, Binder, Betts, dan Underwood, 2017). Fear
ofrMissing Out (FOMO) saat ini menjadi topik yang sering disebut, tetapi belum
b%nyak penelitian yang berfokus pada dampak FOMO ini terhadap pembelian im-
pylsif dan rasa penyesalan pasca pembelian. Maka dari itu, penelitian ini dibuat
ufituk mengeksplorasi dampak yang dirasakan akibat dari rasa takut melewatkan
s¢suatu terhadap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian.
g Fear of Missing Out (FOMO) juga mengakibatkan peningkatan penggunaan
n%dia sosial (Oberst, Wegmann, Stodt, Brand, dan Chamarro, 2017). Media sosial
n&njadi pemenuh keinginan individu dari berbagai usia untuk terhubung dengan
berbagai kelompok sosial, dalam berbagai tingkat keterlibatan (Beyens, Frison, dan
E%germont, 2016). Akses yang mudah untuk berinteraksi sosial kapan saja dan
dgnana saja, memungkinkan penggunanya untuk terus memantau jejaring sosial
r@reka untuk mengetahui perkembangan apapun (Baj Rogowska, 2023). Tiga
perempat orang dewasa muda pada saat ini membenarkan bahwa diri mereka sendiri
n&ngalaml rasa takut ketinggalan sesuatu dinikmati oleh orang lain, terutama yang
d;Baglkan di platform media sosial (Roberts dan David, 2020).
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Rasa takut ketinggalan ini menjadi konsep yang populer pada saat ini. Rasa
takut ketinggalan telah berhasil mempengaruhi pemasaran selama bertahun-tahun,
dgn terbukti menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kemungkinan pembelian
(Pusenius dkk., 2023). FOMO memiliki potensi untuk mempengaruhi sikap dan
perilaku konsumen untuk mendapatkan pengalaman yang berarti (Good dan Hy-
n%n, 2020). FOMO ini banyak dimanfaatkan oleh bisnis untuk meningkatkan pen-
Jualan mereka (Hodkinson, 2019). Industri komersial juga berhasil menggunakan
konsep ini dengan memanfaatkan daya tarik periklanan berdasarkan rasa takut ket-
ilﬁgalan.

¢» ~ Namun dengan meningkatnya globalisasi, tren pembelian oleh konsumen
mpmberikan gambaran yang dapat menyatakan bahwa masyarakat semakin berge-
rdk ke arah budaya konsumen, sebuah budaya di mana sebagian besar konsumen
d@ngan penuh semangat menginginkan, mengejar, menggunakan, dan memamerkan
bgrang dan jasa yang dihargai untuk tujuan untuk provokasi, status, pencarian kese-
nangan, dan kecemburuan (Bushra dan Bilal, 2014). Fear of Missing Out (FOMO)
ini dipengaruhi oleh rasa iri yang dirasakan terhadap orang lain dan dapat mempen-
garuhi keputusan pembelian seseorang yang dilandasi dengan rasa kekhawatiran
bahwa mereka akan melewatkan sesuatu.

Seseorang yang cenderung memiliki rasa iri memungkinkan seseorang
membeli produk atau layanan yang mereka inginkan untuk menyemai orang lain
karena takut ketinggalan tren (Wang dkk., 2019). Selain rasa iri pengungkapan diri
juga mempengaruhi seseorang menjadi FOMO. Pengungakapan diri ini keinginan
seseorang untuk mengungkapkan informasi pribadi yang disengaja atau tidak dis-
e%gaja di platform media sosial seperti keinginan untuk mengekspresikan diri dan
diyalidasi sosial (Baj Rogowska, 2023). Keinginan seseorang untuk mendapatkan
pgpularitas di media sosial juga menjadi pengaruh seseorang itu menjadi FOMO.
Dimana mereka merasa untuk bisa menjadi populer mereka harus mengikuti gaya
h@up seseorang dan akan timbul perasaan khawatir jika mereka ketinggalan tren
s%liingga menyebabkan mereka tidak bisa menjadi populer (Beyens dkk., 2016).

Rasa takut ketinggalan secara tidak langsung menjadi sebuah stimulasi ba-

1S

grpengguna media sosial dalam melakukan pembelian impulsif. Seseorang yang
n%miliki kesenangan dalam berbelanja online memiliki dorongan lebih kuat un-
tuk melakukan pembelian impulsif (Beatty dan Ferrell, 1998). Perilaku pembelian
ilgpulsif ini dikatakan sebagai tindakan pembelian yang tidak direncanakan oleh
sebrang konsumen dalam membeli suatu produk. Pembelian impulsif dapat terjadi
kglfena kurang terkendalinya emosi ketika melihat sesuatu yang mereka inginkan

d@ kurangnya perencanaan serta pertimbangan seseorang ketika melakukan pem-
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belian online di TikTok Shop (Verplanken dan Herabadi, 2001). Sehingga ketika
seseorang melihat di media sosial mereka orang lain memiliki barang atau pengala-
nggn yang lebih menarik mereka menjadi FOMO dan melakukan pembelian impul-
stb. Maka dari itu sering kali orang yang melakukan pembelian impulsif merasakan
pEnyesalan pasca pembelian.

2 Orang yang melakukan pembelian impulsif sering mengalami kemungkin-
ambahwa barang yang mereka beli di TikTok Shop tidak memberikan manfaat serta
kébahagiaan ataupun barang tersebut tidak sesuai dengan yang mereka harapkan.
Seseorang membeli suatu produk tanpa berfikir tentang kebutuhan produk akan diri
mgreka, maka dari itu sering kali orang yang membeli barang karena FOMO dan
bigkan karena kebutuhan cenderung merasakan penyesalan pasca pembelian karena
t€lah menghabiskan uang untuk sesuatu yang tidak bermanfaat. Penyesalan pasca
péinbelian ini merupakan hasil dari pembelian yang tidak terencana, seorang kon-
s@nen membeli produk atau jasa yang tidak ada dalam pikirannya karena melihat
orang-orang di sekitarnya, mereka jadi ikut membeli suatu produk meskipun keuan-
gan mereka tidak cukup mampu untuk melakukan pembelian tersebut (Bushra dan
Bilal, 2014).

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini dipilih berdasarkan sifat
masalah yang ada pada penelitian ini, tujuan pada penelitian ini serta jenis data yang
diperlukan untuk menunjang pemahaman tentang topik penelitian. Pada penelitian
ini nantinya akan digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian sur-
vey yang mana nantinya akan ada beberapa item pertanyaan yang diajukan lang-
sung kepada responden. Item pertanyaan ini nantinya akan berupa kuisioner atau
a%gket yang akan disebarkan kepada responden yang sesuai dengan kriteria. Hal ini
difakukan untuk mengetahui apakah FOMO ini mempengaruhi pembelian impulsif
dga penyesalan seseorang pasca pembelian. Penelitian ini memiliki target yang spe-
sHik, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh FOMO terhadap pembelian
ilﬁpulsif dan penyesalan pasca pembelian.

E' Dengan memahami pengaruh FOMO terhadap pembelian impulsif dan
p§1_1yesalan pasca pembelian pada pengguna TikTok Shop, diharapkan seseorang da-
pgt meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana merespon tekanan sosial
seour;ta tren yang ada dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini juga dapat
nfembantu individu mengendalikan emosi dan perasaan FOMO sehingga mereka
l@‘)ih dapat membuat keputusan yang cerdas dan bijaksana. Solusi yang diusulkan
qglam penelitian ini yaitu mulai untuk mengurangi kebiasan melihat atau mem-
bggikan sesuatu di media sosial tanpa tujuan yang jelas, juga berusaha menghi-

laﬁgkan rasa takut akan ketinggalan dari seseorang, berhenti merasa rendah diri
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jika tidak bisa mengikuti apa yang dilakukan orang lain, serta berhenti melakukan
belanja secara impulsif dan mulai untuk memikirkan sebelum berbelanja apakah
sé}uatu yang kita inginkan itu dibutuhkan atau tidak.

©  Dalam ajaran Agama Islam kita sebagai umat diajarkan untuk hidup seder-
hgha dan selalu bersyukur. Sebagai umat juga kita diperingatkan untuk menghindari

© ) . . .
pgnborosan dan memastikan bahwa setiap pembelian yang dilakukan merupakan
kebutuhan sesuai dengan prinsip rasa cukup dan larangan berlebih-lebihan. Dalam
Isfam juga kita dianjurkan untuk menghindari perilaku konsumtif yang tidak per-
luédan fokus pada penggunaan harta yang bermanfaat. Jika seseorang merasakan
pepyesalan pasca pembelian akibat perilaku pembelian impulsif diharapkan setelah
ity mereka tidak mengulanginya lagi. Pada penelitian ini juga memberi korelasi
bagaimana dengan kesadaran dan penerapan ajaran Islam yang dimiliki dapat men-

gurangi penyesalan yang dirasakan.
©
12 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaiamana pengaruh FOMO ter-
hadap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian berdasar pengalaman

pengguna mahasiswa pada TikTok Shop.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan batasan-batasan agar tidak keluar dari topik
yang ditentukan, berikut batasan masalah yang ada pada penelitian ini:

1. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti seberapa besar pengaruh FOMO ter-

® hadap pembelian impulsif.
%2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode peneli-
e tian survey dengan menyebarkan kuisioner dengan item pertanyaan.
§3. Kuisioner penelitian disebarkan kepada responden yaitu mahasiswa aktif
~ dari UIN Sultas Syarif Kasim Riau dan UNRI.
54. Penelitian ini berfokus pada responden yang sudah pernah melakukan be-
E' lanja online pada platform media sosial TikTok Shop.
.‘

lét Tujuan
o Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh FOMO ter-

hgdap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian berdasar pengalaman

n’gihasiswa padapengguna TikTok Shop.

u

1&5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh FOMO terhadap pembelian impulsif
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dan penyesalan pasca pembelian pada TikTok Shop.
Dengan mengetahui seberapa besar pengaruh FOMO terhadap pembelian

H@

g:_ impulsif dan penyesalan pasca pembelian pada TikTok Shop dapat membuat
o seseorang itu bisa mengontrol pengeluran mereka untuk kedepannya.

©3. Seseorang juga jadi memiliki kesempatan untuk menghindari keputusan
; pembelian yang tidak bijak.

—4. Dapat mengurangi perasaan stres dan kecemasan terkait keuangan. Sese-
o orang itu menjadi tidak merasa terbebani oleh pembelian yang sebenarnya
g tidak diperlukan.

ICLR Sistematika Penulisan

= Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:

®  BAB 1. PENDAHULUAN

g BAB ini berisikan latar belakang tentang topik yang diambil oleh penulis

Dalam bab ini berisi latar belakang menjelaskan tentang fenomena yang terjadi s-
esuai dengan topik yang dipilih, rumusan masalah yang menjelaskan masalah yang
akan diteliti, batasan penelitian agar penelitian ini tidak melebar, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI

BAB ini akan menjelaskan mengenai teori-teori umum yang mendukung
dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir. Bab ini juga membahas mengenai peneli-
tian terdahulu yang menjadi referensi.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB ini akan membahas metodologi penelitian yang berisi proses yang di-

Blg

lzf;lgukan peneliti dari awal hingga akhir pembuatan Laporan Tugas Akhir ini. Ter-
d%”:pat metode yang digunakan untuk pengumulan data dan menjelaskan tools yang

dgunakan untuk pengolahan data untuk penyelesaian penelitian ini.

~  BAB4. HASIL DAN ANALISA

E. BAB 4 ini akan menjelaskan analisis model penelitian yang digunakan, serta
it®m pertanyaan yang akan digunakan di kuisioner sesuai variabel dan hasil analisis
yéng dari pengujian pada SmartPLS.

o BAB 5. PENUTUP

én BAB 5 ini berisi tentang kesimpulan mengenai penelitian ini, kemudian kon-

trgbusi penelitian ini ke manajerial dan pengetahuan serta peluang penelitian dimasa

dgg)an.
o
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Rasa Takut Ketinggalan (Fear of Missing Out)

1diXyeH o

Peningkatan penggunaan media sosial menyebabkan beberapa orang dapat
n%ngalami rasa khawatir melewatkan sesuatu jika mereka tidak selalu mendap-
atkan informasi terbaru dari jaringan mereka. FOMO sering diasumsikan seba-
g% rasa kekhawatiran yang timbul dalam diri seseorang ketika melihat orang lain
m%lakukan atau memiliki sesuatu yang lebih baik dari dirinya (Good dan Hyman,
2020). Hal ini dapat digambarkan sebagai “kekhawatiran yang meresap bahwa o-
rgng lain mungkin memiliki pengalaman yang bermanfaat yang tidak dimiliki oleh
sgseorang” atau “keinginan untuk terus terhubung dengan kegiatan teman sebaya
sebagai produk sampingan dari mengetahui kegiatan tersebut” (Baker, Krieger, dan
Lgi{oy, 2016). Kekhawatiran karena tidak terlibat dalam sebuah pengalaman atau
tidak mendapatkan produk yang dipuji oleh orang lain yang menciptakan fenomena
“ketinggalan” (Bright dan Logan, 2018).

2.2 Media Sosial

Media sosial menggunakan teknologi berbasis mobile dan web untuk mem-
fasilitasi konektivitas, kolaborasi aktif, serta pertukaran pengetahuan dan gagasan
antara pengguna (Kietzmann, Hermkens, McCarthy, dan Silvestre, 2011). Sumber
daya media sosial dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori berbeda, pertama
adalah fokus pada situs berbagi dan pengaturan konten seperti YouTube, yang ke-
dgja mencakup situs web untuk pembuatan dan penyuntingan konten, seperti Blog-
ggr dan WordPress, sedangkan yang ketiga melibatkan situs jejaring sosial seperti
chebook dan Twitter, di mana pengguna dapat berbagi akses ke berbagai jenis kon-
t@_, termasuk informasi profil, pembaruan status, atau data pribadi (Baj Rogowska,

2@23).

2% Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

5_ Pembelian impulsif sama dengan pembelian yang tidak direncanakan, yang
mana hal ini ditandai dengan seseorang yang melakukan pengambilan keputusan
refatif cepat. Pembelian impulsif ini menggambarkan perilaku konsumen yang ter-
tarik secara emosional terhadap suatu barang dan menginginkannya hanya untuk
n%menuhi kepuasan segera (Kacen dan Lee, 2002). Pembelian impulsif ini keputu-
saf yang diambil dengan cepat tanpa menghabiskan banyak usaha untuk melakukan
ege_lluasi pada suatu produk yang diinginkan (Rook, 1987). Suasana hati dan emo-

sfé’nal seseorang dapat menjadi faktor seseorang melakukan pembelian impulsif.
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Konsumen melakukan pembelian impulsif untuk mendapatkan valitidas serta me-

©
nJ_.]._njukkan identitas sosial dan pribadi mereka (Dittmar, Beattie, dan Friese, 1996).
)

23 Penyesalan Pasca Pembelian (Post-Purchase Regret)
o
= Penyesalan sebagai kesadaran seseorang bahwa pilihan yang dianggap co-

cek dan dibuat di bawah tekanan ternyata keliru (Tsiros dan Mittal, 2000). Penye-
salan mempengaruhi individu dalam dua tahap, yaitu sebelum dan setelah mengam-
bﬁ keputusan (Zeelenberg dan Pieters, 2007). Pada kedua fase ini, penyesalan
nemiliki pengaruh pada perilaku, sikap, dan keputusan individu yang akan diambil
dZmasa depan. Setelah melakukan pembelian, konsumen cenderung mengevalu-
ag’ apakah keputusan yang mereka buat sesuai dengan nilai yang mereka bayarkan.
Dilam situasi di mana konsumen percaya bahwa manfaat dari produk yang dibeli
lc%ih kecil daripada produk penggantinya, mereka bisa merasa menyesal atas pem-
bgtian tersebut. Penyesalan pasca pembelian mungkin muncul karena pilihan yang
dibuat atau keyakinan bahwa pengeluaran yang tidak perlu telah terjadi.

2.5 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian i-
ni. Penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara kecemburuan dan penggu-
naan ponsel pintar yang bermasalah (Wang dkk., 2019). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa rasa iri berhubungan positif dengan penggunaan ponsel pintar yang
bermasalah dan FOMO memediasi hubungan ini. Analisis mediasi yang dimod-
erasi menunjukkan bahwa ketiga jalur antara kecemburuan dan penggunaan ponsel
p:_u'_mtar yang bermasalah pada remaja dimoderasi oleh hubungan antara siswa dan
s%wa. Penelitian ini menyoroti mekanisme yang mendasari antara kecemburuan
dgn penggunaan ponsel pintar bermasalah pada remaja, yang memiliki implikasi
p?ting untuk pencegahan dan intervensi penggunaan ponsel pintar bermasalah pa-
daremaja di era digital ini.

g Kemudian penelitian yang bertujuan memeriksa untuk pertama kalinya ke-
ngmgkinan hubungan antara FOMO, keterlibatan media sosial, dan tiga konstruk
rr:ﬁ)_tivasi: motivasi intrinsik, ekstrinsik, dan motivasi belajar (Alt, 2015). Penelitian
ird dilakukan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa menggunakan media sosial
di‘dalam kelas. Skala ini mencakup tiga kategori: keterlibatan sosial, keterlibatan
iformasi berita, dan keterlibatan informasi komersial. Penelitian ini bertujuan un-
U.g( mengeksplorasi lebih jauh FOMO dan hubungannya dengan keterlibatan media
s@ial generasi milenial di lingkungan pendidikan tinggi.

j+¥]

~ Selanjutnya penelitian yang bertujuan untuk menguji bagaimana faktor ik-

la'-ﬁ seperti sikap dan gangguan berdampak pada kelelahan di media sosial serta dua
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faktor perilaku konsumen, yaitu ketakutan akan kehilangan dan privasi (Bright dan
Iﬁgan, 2018). Penelitian ini melakukan investigasi terhadap persepsi konsumen
tghadap iklan media sosial dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan kele-
lahan media sosial dan faktor psikologis seperti privasi dan FOMO. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai FOMO, se-
bgah faktor psikologis yang secara signifikan berkontribusi terhadap kelelahan me-
diz sosial.

”  Penelitian ini meneliti hubungan antara FOMO dan kesejahteraan (Roberts
dgn David, 2020). Hasil penelitian ini menemukan bahwa FOMO berhubungan
pgsitif dengan intensitas media sosial, tetapi berhubungan negatif dengan hubun-
ggn sosial. menariknya, uji mediasi menunjukkan hasil yang lebih positif terkait
EOMO. Secara khusus, FOMO memiliki efek tidak langsung yang positif terhadap
hubungan sosial melalui intensitas media sosial, yang menunjukkan bahwa FOMO
nﬁmgkin dalam beberapa kasus merupakan hal yang baik yang mengarah pada pen-
ingkatan hubungan sosial. FOMO berdampak pada kesejahteraan subjektif baik
secara langsung (negatif) maupun tidak langsung (positif) melalui dampaknya ter-
hadap intensitas media sosial dan koneksi sosial. Hasil dari kedua studi tersebut
mengungkapkan model FOMO yang bernuansa dan hubungannya dengan intensi-
tas media sosial, koneksi, dan kesejahteraan.

Kemudian penelitian yang membahas tentang menyelidiki efek dari kecen-
derungan FOMO pada pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian, serta
efek pembelian impulsif terhadap penyesalan pasca pembelian (Celik dkk., 2019).
Tgﬁuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efek dari kecenderun-
gia?n FOMO pada pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian, serta efek
pgmbelian impulsif terhadap penyesalan pasca pembelian. Hasil penelitian me-
ng-fljukkan bahwa kecenderungan FOMO mempengaruhi pembelian impulsif dan
pembelian impulsif memiliki pengaruh terhadap penyesalan pasca pembelian.

g Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengeksplorasi empat faktor
yang dipilih yaitu masalah privasi, FOMO, pengungkapan diri, dan biaya wak-
t@ yang menyebabkan perasaan tertekan di antara pengguna Facebook dalam hal
kelelahan media sosial (SMF) (Baj Rogowska, 2023). Penelitian ini meningkatkan
pgjngetahuan yang ada tentang SMF dan dapat membantu: (1) individu untuk
nfenyadari risiko dan menyesuaikan aktivitas mereka secara seimbang dengan ke-
sgahteraan mereka, dan (2) manajer media sosial (SM) untuk mengembangkan s-
t@egi unik untuk memenuhi kebutuhan spesifik pengguna.

j+¥]

— Dalam penelitian ini, menyelidiki tentang hubungan antara FOMO dan

d'é@npak penggunaan media sosial terhadap kehidupan sehari-hari dan produktivi-
V]
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tas di tempat kerja (Rozgonjuk, Sindermann, Elhai, dan Montag, 2020). Selain itu,
pxi:lelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah gangguan penggunaan WhatsAp-
pg’tFacebook, Instagram, dan Snapchat memediasi hubungan tersebut. Analisis bi-
variat menunjukkan bahwa tingkat keparahan semua gangguan penggunaan jejaring
s@sial berkorelasi positif dengan FOMO dan dampak negatif media sosial terhadap

o) idupan sehari-hari dan produktivitas di tempat kerja. Hasil ini memberikan buk-
tidebih lanjut tentang peran sentral FOMO dalam gangguan penggunaan teknologi
digital.

—  Penelitian ini menyelidiki mekanisme respons konsumen terhadap him-
bag,lan Fear of Missing Out (FOMO) dari luar, dan dengan demikian, penelitian
inj sepenuhnya berbeda dengan penelitian akademis sebelumnya di bidang ini

(Elodkinson, 2019). Penelitian ini merupakan penelitian akademis pertama yang di-
lakukan untuk menyelidiki mekanisme respons konsumen dalam kaitannya dengan
dgya tarik FOMO yang diprakarsai oleh pihak luar. Dengan demikian, penelitian
ini mengembangkan taksonomi asli dari himbauan FOMO; membuat peta tematik
dari elemen-elemen respon; mengidentifikasi teori yang relevan dengan respon indi-
vidu; merumuskan model respons operasional; dan mengusulkan agenda penelitian
FOMO di masa depan.

Kemudian penelitian yang meneliti tentang teori motivasi perilaku pembe-
li online untuk promosi penawaran harian dengan fokus pada pembeli kompulsif
(Kukar-Kinney, Scheinbaum, dan Schaefers, 2016). Teori ini membantu menje-
laskan dan memprediksi motivasi belanja online atau mobile dari pembeli kompul-
s'ri: Lebih lanjut, teori ini menjelaskan respons psikologis pembeli mobile/online
te%hadap faktor kontekstual dalam promosi daily deal online. Promosi penawaran
hgrian menampilkan indikator yang dapat meningkatkan tekanan waktu (misalnya,
pgduk tersedia hanya untuk klaim hari ini) dan tekanan sosial (misalnya, 834 kon-
stmen lain telah membeli klaim).

g Selanjutnya penelitian yang memperkenalkan model fungsional pengungka-
pan diri di situs jejaring sosial dengan mengintegrasikan teori fungsional pen-
gﬁl_lgkapan diri dan penelitian tentang representasi audiens sebagai isyarat situa-
stonal untuk mengaktifkan tujuan interpersonal (Bazarova dan Choi, 2014). Menu-
rlgt;model ini, orang mengejar tujuan strategis dan pengungkapan diri secara berbe-
dg tergantung pada kemampuan media sosial, dan tujuan pengungkapan diri men-
jzgli perantara antara kemampuan media dan keintiman pengungkapan diri. Hasil
s}éﬂdi empiris yang meneliti motivasi dan karakteristik pengungkapan diri dalam
pgl_nbaruan status di media sosial memberikan dukungan pada model ini dan mem-

bﬁikan wawasan tentang pendorong motivasi pengungkapan diri di SNS.
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5 BAB 3

mn METODOLOGI PENELITIAN

©

-~

©  Adapun metodologi penelitian digambarkan pada Gambar 3.1 di bawah ini:
o

; Studi Literatur Dis}{?;;si:lgm

;\_- k4

- Perencanaan

E P Penelitian

w

(=

w v

-~

o Pengolahan Data » Hasil dan Analisa

2

© Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

(=
3.1 Studi Literatur

Sebelum menentukan topik yang ingin diangkat menjadi topik penelitian,
peneliti terlebih dahulu membaca artikel-artikel yang sudah terindeks Q1, Q2, SS-
CI dan SCIE untuk mendapatkan ide topik mengenai penelitian yang akan dibu-
at. Setelah melakukan studi literatur dan didapatlah topik penelitian untuk menjadi
topik penelitian dari hasil membaca artikel tersebut menyesuaikan dengan fenom-
ena terkini. Melalui studi literatur didapatlah penguat-penguat untuk topik yang
dibahas. Peneliti kemudian mencocokkan topik yang didapat dari membaca artikel
d%jngan fenomena yang sedang terjadi disekitar.

3% Diskusi dengan Dosen

& Setelah mendapatkan topik yang ingin diteliti, peneliti kemudian mem-
bawa topik tersebut kepada dosen yang ingin dijadikan pembimbing. Peneliti
ngndiskusikan topik yang didapat dari hasil bacaan kepada dosen yang ahli dibidan-
gg'opik yang akan diangkat. Kemudian peneliti menjelaskan arah penelitian yang
diangkat. Peneliti menjelaskan hubungan topik yang akan diangkat dengan fenom-
e% yang sedang terjadi di lapangan. Kemudian setelah itu memperlihatkan variabel
ygng didapat dan mendiskusikan variabel-variabel yang sudah didapat kepada dosen
y%lg bersangkutan, kemudian dosen bersangkutan memilih variabel yang unik un-

tlg( dijadikan model penelitian sesuai denga topik yang akan diangkat.

Perencanaan Penelitian

jrreds

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi di-

nery wisssy
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melanjutkan ke tahap berikutnya. Maka dari itu dalam studi ini dipilih topik ten-
tang pengaruh FOMO terhadap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembe-
lign yang akan dilakukan pada lingkungan mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Ri-
awdan Universitas Riau yang menggaitkan pada pembelian di TikTok Shop. Setelah
it peneliti menentukan tujuan dari penelitian ini agar lebih terarah sesuai dengan
y%liig diinginkan.

= Dipilihnya responden dari mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan
Uhiversitas Riau karena dua universitas ini merupakan universitas negeri yang ada
ngekanbaru. Mahasiswa dipilih sebagai responden karena menyesuaikan dengan
topik yang ingin diteliti. Peneliti memilih mahasiswa karena mahasiswa juga cen-
dgrung nya lebih sering melakukan pembelian secara online sehingga mereka rentan
nigrasakan FOMO (Suresh dan Biswas, 2020). Peneliti juga ingin melihat seberapa
basar mahasiswa terpengaruh melakukan pembelian impulsif di TikTok Shop yang
d@ebabkan oleh adanya rasa takut ketinggalan ketika melihat orang lain atau teman
mereka memiliki barang yang tidak mereka miliki. Karena lonjakan pembelian
tersebut bisnis dapat memberikan diskon terhadap barang tersebut.

Pada tahapan ini menjelaskan tentang apa saja yang akan menjadi tujuan
dan target yang akan diteliti. Tujuan penelitian ini dibuat untuk mengetahui sebera-
pa berpengaruhnya rasa takut ketinggalan terhadap pembelian impulsif dan penye-
salan pasca pembelian. Kemudian peneliti juga menentukan batasan masalah agar
penelitian ini tidak melebar dan terfokus pada pokok pembahasan. Batasan masalah
pada penelitian ini yaitu pengambilan data pada responden yaitu mahasiswa aktif
d@i UIN Sultan Syarif Kasim dan Universitas Riau. Pengambilan data dilakukan
d%fngan survei berbasisi kuisioner yang akan disebarkan secara online dan offline.
Bgrfokus kepada responden yang pernah melakukan belanja online di TikTok Shop.

g Setelah melakukan perencanaan peneliti membuat kerangka konseptual atau
n¥del penelitian dari variabel-variabel yang didapat sesuai topik penelitian. K-
egngka konseptual atau model penelitian ini merupakan pemikiran yang disusun
uﬁfuk menyelesaikan permasalahan. Dalam kerangka konseptual ini menggam-
b@r_kan hubungan antara variabel independen (variabel tidak terikat), variabel medi-
ator dan variabel denpenden (variabel terikat). Gambar 3.2 terdapat model peneli-
tiin yang berisi variabel independen yaitu iri hati (envy), pengungkapan diri (self-
disclosure), dan kebutuhan akan popularitas (need for popularity). Rasa khawatir
n§lewatkan sesuatu (fear of missing out), pembelian impulsif (Impulse buying) se-
b_ggai variabel mediator. Penyesalan pasca pembelian (post-purchase regret) men-

jddi variabel dependen.
Lo 2
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Iri Hati (Emvy )

H1 Pembelian Implusif

1 \ / (Impluse Buying) \H:
T \
S

552 Rasa Takut 4
Pengungkapan Diri = o S -
P 5 H2— 3 Ketinggalan (Fear of
(Self-Disclosure) £ : 4

Missing Out) Penyesalan Pasca

Pembelian (Post-Purchase
] Regret)
: 3
Kebutuhan akan
1 Popularitas (Need

4 for Popularity)

Gambar 3.2. Model Penelitian

p)

=

2]

=

m
3.3.1 Iri Hati (Envy)

® Iri hati melibatkan berbagai kecenderungan kognitif, emosional, dan mo-
tivasi yang mengarah pada pengaturan sosial dengan mempersempit kesenjangan
antara diri sendiri dan orang yang iri hati. Pada penelitian Wang dkk. (2019) men-
gatakan bahwa orang dengan tingkat kecemburuan yang tinggi akan memiliki t-
ingkat kekhawatiran yang tinggi bahawa orang lain mungkin mendapatkan pengala-
man yang bermanfaat saat mereka tidak ada dan dapat meningkatkan kesenjangan
dalam status sosial mereka. Iri hati dapat menyebabkan seseorang menjadi takut
ketinggalan, karena ketika mereka melihat orang lain memiliki sesuatu yang tidak
dirinya punya maka timbul lah rasa iri pada diri mereka dan hal tersebut dapat men-
ganggu emosi mereka dan akan timbul perasaan takut ketinggalan. Berdasarkan
liﬁ:"gratur diatas, rasa iri akan berhubungan positif dengan rasa takut ketinggalam

yﬁng gilirannya akan berhubungan dengan pembelian impulsif dan penyesalan pas-
w

capembelian.
E. H1: Iri hati memiliki hubungan positif terhadap rasa takut ketinggalan.
3%.2 Pengungapan Diri (Self-Disclosure)
“ Pengungkapan diri harus dipahami sebagai berbagi informasi dan opini prib-
ot

a@_t;_i seseorang secara online. Menurut Dhir, Kaur, Chen, dan Pallesen (2019), pen-
g@ngkapan diri adalah pengungkapan informasi pribadi yang disengaja atau tidak
daengaja di platform media sosial karena berbagai alasan. Pengungkapan diri se-
cé_pa online adalah praktik yang umum dilakukan oleh pengguna di semua platfor-
nemedia sosial. Pengungkapan diri dapat memiliki implikasi positif atau negatif
(ﬂ%lj Rogowska, 2023). Pengungkapan diri ini juga dapat mempengaruhi seseorang
n%njadi takut ketinggalan (Hollenbaugh dan Ferris, 2014). Seperti ketika mereka

melihat di media sosial pengikut mereka memposting bahwa mereka membeli tiket
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konser.
- Seseorang itu akan merasa akan merasa FOMO karena jika seseorang i-
tl&‘;tidak ikut membeli dan menjadi bagian dari kerumunan itu mereka tidak dapat
mengunggah momen tersebut di media sosial. Dan juga karena FOMO tersebut da-
pat menyebabkan seseorang tersebut membeli secara impulsif dan bisa saja konser
t%sebut tidak memberikan kepuasaan atau tidak sesuai dengan harapan mereka se-
hingga mereka menjadi menyesal. Ataupun karena untuk memenuhi profil mereka
di"media sosial seseorang akan membeli apapun yang sedang tren secara impul-
sgtanpa melakukan evaluasi terlebih dahulu pada barang tersebut sehingga mereka

cghderung akan merasakan penyesalan pasca pembelian (Bazarova dan Choi, 2014).

=
2]

nienyebabkan seseorang itu merasakan penyesalan pasca pembelian. Sebabnya

FOMO yang dirasakan seseorang karena pengungkapan diri ini dapat

mereka yang memiliki rasa takut ketinggalan membeli sesuatu barang atau layanang
t@pa memperdulikan apakah produk atau layanan itu dibutuhkan atau tidak. Mere-
ka hanya berfikir harus memiliki barang atau pengalaman tersebut untuk dapat
dibagikan di media sosial untuk kebutuhan dari pengungkapan diri. Seseorang itu
membeli hanya untuk memenuhi kebutuhannya di media sosial. Setelah seseorang
itu menyadari bahwa barang atau layanan yang mereka beli tidak dibutuhkan maka
timbul lah rasa penyesalan pasca pembelian.

H2: Pengungkapan diri memiliki hubungan positif terhadap rasa takut ket-
inggalan.

3.3.3 Kebutuhan akan Popularitas (Need for Popularity)

g") Kebutuhan akan popularitas akan menyebabkan orang tersebut merasa
kﬁawatir jika dia tidak memiliki produk atau layanan yang dimiliki teman se-
b%yanya atau orang yang ditemuinya di media sosial (Beyens dkk., 2016). Hal
t@_sebut membuat mereka merasa takut ketinggalan karena jika mereka tidak
n%ngikutinya bisa menyebabkan kebutuhan akan populatiras nya menurun. Maka
d%i itu orang yang memiliki kebutuhan akan popularitas cenderung FOMO. Mere-
k@ jadi ikut-ikutan teman atau pengikut mereka di media sosial dengan melakukan
pE:mbelian impulsif untuk membeli barang ataupun jasa yang tidak mereka bu-
tlégkan bahkan mereka sendiri tidak mengerti akan produk atau layanan itu. Bahkan
tegkadang cenderung membeli tanpa melihat review tentang produk itu, dan setelah
b;a:'rang itu sampai ternyata tidak sesuai keinginan. Dari hal tersebut muncul lah rasa

panyesalan pasca pembelian pada orang tersebut.

s H3: Kebutuhan akan popularitas memiliki hubungan positif terhadap rasa
t&ut ketinggalan
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3.3.4 Rasa Takut Ketinggalan (Fear of Missing Out)

- FOMO didefinisikan sebagai “ketakutan yang meresap bahwa orang lain
n&‘}lngkin memiliki pengalaman yang bermanfaat yang tidak dimiliki oleh seseo-
rang” (Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell, 2013). Iklan-iklan serta
promosi yang digunakan bisnis untuk mempromosikan produk mereka di inter-
ngt secara tidak langsung menstimulasi seseorang menjadi FOMO. FOMO dapat
dikaitkan dengan pengalaman dengan teman dan keluarga serta pengalaman di pasar
sgerti penawaran khusus untuk produk atau layanan. Ketersediaan produk yang
tiz k banyak juga dapat menyebabkan seseorang menjadi takut ketinggalan, sehing-
ga,mendorong mereka melakukan pembelian impulsif karena takut idak mendap-
a%an produk tersebut (Pusenius dkk., 2023).

2 Upaya yang dilakukan seseorang untuk menghindari FOMO itu dengan
m@lakukan pembelian impulsif. FOMO ini dipicu oleh daya tarik pemasaran yang
s@’at dengan FOMO, sehingga hal itu menyebabkan persepsi akan diri mereka
menjadi terancam. Untuk mempertahankan konsep diri tersebut konsumen men-
jadi merasa aman ketika mendapat produk, layanan atau pengalaman tersebut dan
menghindari resiko kehilangan produk layanan atau pengalaman. Maka dari itu
orang-orang akan melakukan pembelian impulsif untuk menyingkirkan ancaman
yang mengganggu konsep diri mereka. Karena hal tersebut orang yang FOMO
akan secara spontan melakukan pembelian impulsif.

H4: Rasa takut melewatkan sesuatu memiliki hubungan positif dengan pem-
belian impulsif.

35.5 Pembelian Impulsif (Impulse Buying)

E Pembelian impulsif dapat terjadi oleh beberapa faktor, ssatu diantaranya
s%erti penawaran diskon oleh toko secara besar-besaran, harga yang murah, iklan-
ilg_an yang ada di media sosial, ketersediaan produk yang tidak banyak ataupun
ten&)engaruh oleh teman, dan kerabat serta FOMO juga menjadi penyebab seseo-
rahg melakukan pembelian impulsif. Karena faktor tersebut tidak jarang seseorang
y@ng sudah melakukan pembelian impulsif mengalami penyesalan pasca pembe-
l%n. Penyesalan pasca pembelian dapat dirasakan karena seseorang tersebut telah
nglakukan pembelian atau telah mengeluarkan uang untuk barang atau pengalaman
ygmg sebenarnya tidak dibutuhkan (Kacen dan Lee, 2002).

;? Selain itu barang yang telah dibeli karena hasil pembelian impulsif, dimana
tzg%pa adanya evaluasi sebelum memberi barang tersebut juga dapat menyebabkan
sgseorang merasakan penyesalan pasca pembelian. Karena bisa saja barang yang

n:E:reka beli dari hasil pembelian impulsif tidak sesuai dengan yang mereka harap-
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kan. Ataupun setelah mereka mendapatkan barang, layanan atau pengalaman yang
n?éreka beli dari hasil FOMO dan pembelian impulsif ternyata barang tersebut tidak
ngg_mberikan manfaat untuk mereka serta mereka menyadari bahwa keuangan mere-
k@ menjadi menipis karena disebabkan oleh pembelian impulsif.

= HS: Pembelian impulsif memiliki hubungan positif terhadap penyesalan

© .
p%sca pembelian.

34 Pengumpulan Data

C  Pada tahap ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menye-
batkan kuisioner secara online dan offline. Sebelum peneliti menyebarkan kuisioner
pg?leliti terlebih dahulu memodifikasi isi kuisioner yang berisi item pertanyaan yang
dfdlapat dari variabel pada model penelitian. Dapat dilihat pada Tabel 3.1 item per-
tz‘%yaan didapat dari artikel-artikel yang sudah dibaca terkait topik yang diambil.
Kuisioner yang dikumpulkan berisi 20 item pertanyaan yang berasal dari 6 vari-
abel. Pada variabel envy (Tandoc Jr, Ferrucci, dan Duffy, 2015) terdapat 3 Item
pertanyaan. Variabel self-disclosure (Baj Rogowska, 2023) terdapat 3 item per-
tanyaan. Variabel need to popularity (Santor, Messervey, dan Kusumakar, 2000)
terdapat 3 item pertanyaan. Variabel FOMO terdapat 3 item pertanyaan. Variabel
impluse buying 4 item pertanyaan. Terakhir variabel post-purchase regret terdapat
4 item pertanyaan.

Tabel 3.1. Indikator Pengukuran

Variabel Kode Pertanyaan

E’ Hati EO1 Saya merasa tidak puas ketika melihat bahwa orang lain di
tEnvy) media sosial memiliki lebih banyak produk daripada saya.
2 EO2 Saya ingin bisa memiliki barang seperti yang dimiliki te-
::'T man saya di media sosial.

= EO3 Banyak teman saya yang selalu melakukan belanja online
A di TikTok Shop.

%ngungkapan Diri SD1 Saya memiliki profil mendetail di media sosial.

®@elf -Disclosure)

E SD2 Profil pada media sosial saya menjelaskan banyak hal ten-
= tang saya.
\; SD3 Saya membagikan banyak informasi tentang diri saya di
Hm\ media sosial.

Kebutuhan akan Pop- NP1 Saya membeli barang di TikTok Shop karena barang itu

e)

aritas adalah barang yang sedang populer untuk dimiliki.
eed for Popularity)
NP2 Saya pernah membeli tiket konser hanya untuk menjadi

bagian dari kerumunan untuk diunggah ke media sosial.
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©

T Tabel 3.1. Indikator Pengukuran (Tabel lanjutan...)

Variabel Kode Pertanyaan

o NP3 Saya sering membeli sesuatu di TikTok Shop hanya untuk
Vo dipandang populer oleh orang lain.

gasa Takut Keting- FOMOI1 Saya sering merasa takut ketinggalan ketika ada diskon
galan atau penawaran khusus di media sosial, sehingga cen-
tFear of Missing derung membeli lebih banyak tanpa memikirkan kebu-
Out) tuhan akan diri saya.

E FOMO?2 Saya sering kali melihat-lihat TikTok Shop meskipun jad-
< wal saya sangat padat karena takut ketinggalan.

(CD FOMO3 Saya akan melakukan pembelian tidak terencana di TikTok
(7]

Shop karena takut ketinggalan.

=
Pembelian Impulsif  IB1 Saya sering membeli barang di TikTok Shop tanpa berpikir

@inpluse Buying) panjang.
g 1B2 “Saya melihatnya di media sosial, saya membelinya di Tik-
Tok Shop” itu menggambarkan saya.
IB3 “Beli sekarang di TikTok Shop, pikirkan nanti” menggam-
barkan saya.
IB4 Saya sering membeli barang di TikTok Shop secara spon-
tan.
Penyesalan Pasca PPRI1 Saya sering merasa menyesal setelah memilih untuk mem-

Pembelian (Post- beli sesuatu barang di TikTok Shop.

Purchase Regret)

PPR2 Saya sering berpikir bahwa saya seharusnya memilih pro-

duk yang berbeda daripada yang telah saya beli di TikTok

o Shop dari pada yang telah saya beli.
Aol PPR3 Saya sering kali menyesal setelah membeli barang yang
2 tidak saya rencanakan sebelumnya di TikTok Shop.
::T PPR4 Seringkali saya merasa bahwa pembelian yang tidak dire-
= canakan di TikTok Shop tidak ada manfaatnya.
(]
=

Setelah peneliti memodifikasi item pertanyaan yang akan disebarkan kepada

ponden, peneliti akan menentukan kriteria responden pada penelitian ini. Kriteri-

_g
SIGATU

azesponden yang digunakan dalam penelitian ini adalah gen z, karena mereka lebih

1

s%ring melakukan belanja online sehingga mudah bagi mereka merasakan penye-
sajan pasca pembelian, serta mereka juga mudah terpengaruh serta sensitif terhadap
t1§;n serta gaya hidup yang ada pada saat ini. Maka dari itu dipilih lah responden ma-
hasiswa aktif dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan UNRI untuk menjadi respon-
dgn. Kemudian pengguna aktif media sosial seperti Instagram, TikTok, Whastapp,
d@ Facebook. Konsumen yang memiliki loyalitas terhadap pembelian online, serta
i@ome perbulan dari kisaran berapa yang cenderung sering melakukan pembelian
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ir%pulsif secara online pada TikTok Shop.

- Pengambilan responden dilakukan dengan teknik simple random sampling
yﬁtu pengampilan sampel secara acak, yang mana dari hasil studi literatur dari ar-
tikel yang terindeks SSCI, SCIE QI dan Q2 tidak menyebutkan spesifik jumlah
ré&ponden yang harus digunakan. Responden yang diambil disesuaikan dengan kri-
t%ia yang sudah ditetapkan dalam penelitian. Pada penelitian ini kuisioner yang
disebarkan menggunakan skala likert sepanjang 5 poin (1-Sangat Tidak Setuju, 2-
Tidak Setuju, 3-Netral, 4-Setuju, dan 5-Sangat Setuju). Kuisioner penelitian ini
m%nanyakan kepada responden seberapa dampak dari rasa takut ketinggalan ter-
hadap penyesalan pasca pembelian. Indikator pertanyaan yang sudah dimodifikasi
dgn akan disebar kepada responden nantinya dapat dilihat pada Lampiran A. Untuk

ni¢lihat dokumentasi pada saat pengumpulan data dapat dilihat pada Lampiran B.

3§ Pengolahan Data
= Setelah didapatkan data dari hasil pengumpulan data, tahap selanjut-
nya peneliti melakukan pengolahan data yang sudah didapat. Sebelum peneliti
melakukan pengolahan data, peneliti terlebih dahulu mengkelompokan data yang
sudah didapat sesuai klasifikasi peneliti. Seperti berapa jumlah responden yang
diperoleh, umur, perbandingan jumlah antar gender, pekerjaan, media sosial yang
sering dikunjungi, dan seberapa lama responden melihat media sosial. Data yang
sudah didapatkan ini akan diinput ke dalam Microsoft excel terlebih dahulu untuk
dirapikan dan dirubah menjadi format CSV. Kemudian data yang sudah dirubah
menjadi format CSV tersebut akan diinput kedalam tools SmartPLS untuk diolah

%)
dan mendapat hasil statistik.

3% Analisa dan Hasil

g Tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil statistik yang didapat dari pen-
gHjian SmartPLS. Pada tahap ini akan dilakukan proses penjabaran hasil yang di-
d&at dari pengolahan data. Analisis hasil statistik ini dilakukan guna mendapat
k%impulan dari dilakukannya penelitian ini. Menjelaskan bagaimana keterkaitan
h@otesis bisa mendapatkan hasil yang signifikan ataupun tidak signifikan sesuai
kendisi dilapangan. Dari hasil itu nantinya dijabarkan untuk menceritakan kesesua-

ia%- item pertanyaan dengan kondisi di lapangan.
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BAB 5

©
o PENUTUP
2
sd

'§_ Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa

Kesimpulan

MO dapat mempengaruhi seseorang melakukan pembelian impulsif kemudian
nmenyebabkan mereka merasakan penyesalan pasca pembelian yang karena pem-
belian impulsif tersebut. Melalui media sosial sering kali seseorang mendapatkan
pgrasaan takut ketinggalan suatu barang sehingga menyebabkan seseorang men-
Jadi melakukan pembelian impulsif. Rasa takut ketinggalan ini menjadi konsep
ygng populer pada saat ini. Rasa takut ketinggalan telah berhasil mempengaruhi
pgmasaran selama bertahun-tahun, dan terbukti menjadi alat yang efektif untuk
nmeningkatkan kemungkinan pembelian. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan
F@MO akan dengan mudah melakukan pembelian impulsif dan mudah merasakan
penyesalan pasca pembelian karena barang yang mereka beli dari pembelian impul-
sif tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan ekspektasi ataupun tidak ada manfaat-

nya untuk mereka.

5.1.1 Kontribusi ke Pengetahuan

Penelitian ini menjelasakan tentang pengaruh yang ditimbulkan pada s-
eseorang yang memiliki rasa takut ketinggalan terhadap pembelian impulsif dan
penyesalan pasca pembelian. Seperti seberapa besar penyesalan orang-orang ketika
mereka membeli suatu produk atau layanan tapi dengan didasari rasa takut ket-
ilﬁgalan dan melakukan pembelian impulsif tanpa memikirkan terlebih dahulu a-
pakah barang yang mereka beli karena rasa takut ketinggalan itu memiliki manfaat
dgn berguna untuk mereka. Peneliti juga menunjukkan bahwa rasa takut keting-
g@l_an ini akan mempengaruhi seseorang melakukan pembelian impulsif dan dapat
n%nyebabkan penyesalan pasca pembelian. Sehingga penelitian ini diharapkan da-
pat membantu seseorang untuk dapat menyadari resiko yang ditimbulkan dari rasa
tz&mt ketinggalan ini pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian.

;: Individu juga dapat menyesuaikan pembelian yang akan mereka lakukan s-
e\;-,uai kebutuhan mereka. Pembelian yang didasari tanpa tekanan-tekanan seperti
rzf.;ga iri terhadap orang lain, pengungkapan diri dan kebutuhan akan popularitas
dgpat membuat kita mendapatkan produk yang lebih bermanfaat dan sesuai de-
ngan eskpektasi yang kita inginkan. Sehingga dengan memahami pengaruh dari
FOMO terhadap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pemelian seseorang da-

p’ﬁg menghindari perilaku pembelian impulsive dan dapat terhindar dari penyesalan
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pasca pembelian dan juga dapat mengurangi stress serta kecemasan ketika menda-
pﬁfkan barang yang bermanfaat dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

g; Dengan memahami dampak FOMO terhadap pembelian impulsif dan
penyesalan pasca pembelian, diharapkan seseorang dapat meningkatkan pema-
hgman mereka merespon tekanan sosial serta tren yang ada dalam kehidupan sehari-
h%ri mereka. Serta membantu individu mengendalikan emosi dan perasaan FoMO
sehingga mereka lebih dapat membuat keputusan yang cerdas dan bijaksana. De-
ngan adanya penelitian ini juga dapat membantu menganalisis konsukensi finansial
y%ﬂg timbul akibat penyesalan pasca pembelian. Pengaruh dari rasa takut keting-
galan ini terhadap pembelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian dapat mem-
bzat kita memprediksi motivasi seseorang dalam berbelanja secara online. Peneli-
ti@n ini juga dapat memberikan kesadaran pada seseorang agar dapat mengelola

pengeluaran mereka untuk hal yang lebih bermanfaat dan lebih dibutuhkan.

j4Y]
c

psikologi tentang dampak yang dirasakan ketika seseorang merasakan penyesalan

Penelitian ini juga dapat memberi peluang riset kedepannya dalam bidang

pasca pembelian. Orang yang mengalamai penyesalan pasca pembelian akan men-
galami stres emosional karena mereka akan merasa cemas, marah, sedih karena
telah menghabiskan uang untuk pembelian yang mereka lakukan tidak sesuai de-
ngan yang mereka harapkan atau ternyata tidak memiliki manfaat. Orang yang
mengalami penyesalan pasca pembelian terkadang akan terus memikirkan perihal
pembelian yang mereka lakukan secara impulsif, hal tersebut dapat menyebabkan
terganggunya konsentrasi seseorang itu karena mereka terus-menerus memikirkan

h@ yang telah lalu.

f+¥]
52.2 Kontribusi ke Bisnis
;—- Banyak bisnis yang mengambil keuntungan dari konsumen yang memili-

kB rasa takut ketinggalan, mereka akan cenderung memberikan dorongan kepada

!

k'émsumen untuk melakukan pembelian karena konsumen yang merasa takut ket-
i@galan ini akan terpengaruh dan jadi membeli secara impulsif. Maka dari itu de-
n@an adanya penelitian ini dapat membantu suatu bisnis untuk mengetahui sebera-
pé‘besm dampak yang ditimbulkan dari rasa takut ketinggalan ini terhadap perilaku
ps\mbelian impulsif dan penyesalan pasca pembelian. Sehingga suatu bisnis bisa
dgpat meningkatkan dan mengoptimalkan strategi pemasaran mereka untuk men-
gg‘:’ptimalkan produk atau layanan yang mereka berikan serta mengembalikan lagi
kgg)ercayaan konsumen yang sudah pernah merasakan penyesalan pasca pembelian
ufituk berbelanja secara online di TikTok Shop.
=

FOMO ini juga sering menyebabkan lojakan pada pembelian, oleh karena i-

29
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tu sangat penting bagi suatu bisnis atau perusahaan untuk bisa memastikan dan men-
gelola persediaan yang mereka miliki untuk mengantisipasi lonjakan akibat FOMO
ilgg_ sehingga tidak ada konsumen yang nantinya akan mendapatkan barang yang
tidak sesuai dengan yang mereka harapkan sehingga dapat mengurangi penyesalan
pasca pembelian yang dirasakan oleh konsumen. Dengan adanya penelitian ini juga

apat membantu sebuah bisnis untuk meningkatkan inovasi mereka dalam mengem-
bangkan produk dan layanan menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan

d?a tarik oleh konsumen serta dapat memenuhi harapan konsumen.

52 Saran
= Diharapkan penelitian ini akan dikembangkan lebih luas dimasa depan yang

nflingkin dapat berfokus pada bagaimana psikologi dari seseorang setelah mere-
k& merasakan penyesalan pembelian. Karena orang yang merasakan penyesalan
pgéca pembelian akan merasakan banyak efek samping yang dapat menghambat
prokduktifitas seseorang dalam melakukan pekerjaan. Atau peneliti berikut nya
dapat mengembangkan hubungan variabel-variabel lain yang mempengaruhi pem-
belian impulsif dan penyesalan pasca pembelian. Atau peneliti yang akan datang
bisa membuat penelitian dengan fenomena sejenis FOMO, yaitu seperti YOLO (You
Only Live Once), FOBO (Fear of Being Offline), atau JOMO (Joy of Missing out).
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada populasi untuk dijadikan tar-
get responden. Pada penelitian ini yang menjadi responden hanya mahasiswa dari
UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. Diharapkan pada peneliti
kedepannya dapat pengunakan responden dari Universitas lain atau bahkan umum
agar bisa memperluas populasi dalam penelitian. Ataupun peneliti selanjutnya da-
pét menetapkan target responden dari kalangan orang-orang yang sudah bekerja dan
m;emiliki penghasilan tetap sehingga diharapkan bisa menjadi gambaran responden
sagerti apa yang akan melakukan pembelian impulsif dan sering merasakan penye-

salan pasca pembelian.

g
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LAMPIRAN A
KUISIONER PENELITIAN

KUISIONER PENELL

Identitas Responden

AN

Mama :

Umur

Jenis Kelamin O Laki-laki

O Perempuan

Universitas

Program Studs

Fakultas

Semester

Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan

sebelum membenkan jawaban.

Eemudian pilihlah satu pertanyasn yang sesual dan benlah tanda check list (+7)
pada salah safu jawaban yang menurt Anda paling sesual dengan keadaan yang

Anda rasakan.
Mo Fertanvaan
1. Media sosial apa vang sering Anda | O Tiktok
kunjumg? O Instagram
O Facebook

O Whastapp

Berapa lama dalam schart Anda melihat
media sosial?

O 1 - 3 jamvhari
O 4 - 6 jamhari
O 7 — 12 jam/'hari
O = 12 jamvhan

Berapa mmcome yang Anda dapat sebnap
bulannya?

O = 500000/ bulan

O 500000 — 1_000.000bulan
O 1.000.000 — 2 000,000/ bulan
O = 2. (00K bulan

Frekuens: pembelian di tiktok sirop

O1-3kak
O 4 -6 kali
O & kali

Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan

sebelum membenkan jawaban.

EKemudian berilah tanda check hist (+) pada salah satu jawaban yang menurut
Anda paling sesual dengan keadaan yang Anda rasakan. Pemilalan dilakukan
menggunakan skala likert dengan keterangan pengisian 5T5 = Sangat Tidak

Semju, TS = Tidak Setuju, N = Metral, 5 = Setuju

dan 55 = Bangat Sefuju.

Mo

FERTANY AAN

JAWABAN
Sungai - :
Tk | D0 | yoiral | Betuju :::L"'-.""
Setujn Setuju Setujo
1 2 3 4 5

Kecemburuan dengan Orang

Lain ( Envy from

Other)

Saya merasa kurang puas kenka melhat
orang lan di media sosial menuliki produk
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lebuh dan sayva.
2 | Saya mgin bisa memiliki barang atau
pengalaman sepertt vang dimiliki teman
saya di media sosial.
3 | Banyak teman saya yvang selalu melakukan
belanja online di tiktok shop.
Mo FERTANY AAN JAWABAN
Sangat = :
Tidnk | T | o | Setuju _—
% ctmim Setuju Setujo
1 2 3 4 5
Pengungkapan i (Self~Dislocuse)
4 | Sayva memiliki profil mendetal di media
soEkal
5 | Saya selalu membagikan produk atau
pengalam terbam kepada teman-teman di
media sosial
6 | Sava membagikan informasi tentang diri
saya di sosial media
Mo FERTANY AAN JAWABAN
Sungai 3 :
'Fid:_k 1:“:':"‘1 Netrul | Setuju ::"':]:"
Setuju
1 2 3 4 5
kebutuhan akan Popularitas { Need for Popalarity)
T | Saya membell barang di ukwk shop
karena barang 1w sedang populer umtuk
dimmel k.
% | Saya permah membell ket konser, hanya
uniuk menjadi bagian dan  kerumunan
untuk di unggah ke media sosial.
% | Sayva membelr sesuatu di tikiok shop hanya
unfuk dipandang popular oleh orang lam.
Mo FERTANY AAN JAWABAN
Sungat t 3
Tidak ;::'.k Netral | Seiujm ’;:““."t
Seimim | ° uju Setuju
1 2 3 4 5
Fear of Missing Ot (FaMH
10 | Saya senng merasa tabkut  ketinggalan
kenka ada diskon atau penawaran khusus
di nkick shop, schingga cenderung
membell lebih banyak di nktok shop tanpa
memikirkan kebuiuhan akan din saya.
11 | Sayva senng kali mengecek media sosial
meskipun jadwal saya sangat padat karens
A-2
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takut ketinggalan,

Haya akan melakukan pembelian tdak
terencana i tkiok shop karena takut
ketingzalan.

Mo

PERTANY AAN

JAWABA!

Sangnt
Tinlak
Setujo

Tidak
Setuju

Medral

Setuju

Sangut
Setuju

1

2

Fembelian Impulsif {Impulse Buying)

Sava sening membell barang di tiktok shop
tanpa berpikir panjang

“Baya melihatnya di media sosial, saya

membelinya  di nktok  shop”  fu
mengzambarkan saya

“Bell sckarang di nkiok shop, pikikan
nantl” mengeambarkan saya

Saya sening membell barang di tikiok shop
SecAra spontan

PERTANY AAN

JAWARA!

Sungnt
Tidnk
Setuju

Tiduk
Setuju

Metral

Setuju

Sangut
Setuju

2

3

Penvesalan Pasca Pembelian

| Posi-Purchase Regret)

17

Haya serng merasa menyesal setelah
memihh unfuk membell suatu barang di
tiktok shop.

Saya sering  bermkir  bahwa  saya
seharusnya memilih produk vang berbeda
danpada vang telah saya beh di nktok
shap.

19

Sava seringkall menyesal setelah membel
barang yang tidak saya rencanakan
sebelumnva di tikok shop.

Senngkali saya merasa bahwa pembelan
vang tdak direncanakan di nktok skhop
tidak ada manfaatnya.

Gambar A.1l. Kuisioner Penelitian
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